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Pendahuluan

Latar Belakang

Budaya komunikasi adalah proses penyampaian pesan kepada orang lain berdasarkan adat
dan kebiasaan untuk mencapai tujuan tertentu (Aririguzoh, 2022). Budaya komunikasi pada dasarnya
terbentuk dari nilai-nilai  yang lahir melalui interaksi antarindividu yang terjadi secara
berkesinambungan (Sahadevan & Sumangala, 2021). Budaya komunikasi yang baik di organisasi
pemerintah desa penting untuk meningkatkan efektivitas, transparansi, dan akuntabilitas dalam
pelayanan publik, menciptakan kolaborasi dan keterlibatan karyawan, dan membangun citra organisasi
(Gamage, 2022; Urbani et al., 2023).

Kajian Teori

 Teori Budaya Komunikasi Organisasi: Michael Pacanowsky dan Nick O’Donnell Trujillo, yang
menyatakan bahwa interaksi dan simbol dalam organisasi membentuk budaya yang mempengaruhi
perilaku dan komunikasi anggotanya (Fauzi, 2020; S. Gonda et al., 2023).

« Teori Pelayanan Publik: Pelayanan publik adalah penyediaan layanan oleh pemerintah dan swasta
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat (Rahmadana & Siagian, 2020).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah:

Bagaimana pengaruh pelayanan masyarakat, akuntabilitas, keterbukaan komunikasi, kerjasama tim,
dan koordinasi terhadap kualitas pelayanan administrasi desa di Kabupaten Sidoarjo?

Tujuan Penelitian

« Menganalisis pengaruh budaya komunikasi organisasi terhadap kualitas pelayanan administrasi

desa.
 Mengidentifikasi upaya yang dapat meningkatkan efektivitas pelayanan administrasi.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang digunakan untuk
menganalisis dampak budaya komunikasi organisasi terhadap kualitas pelayanan
administrasi desa di Kabupaten Sidoarjo menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif
dapat meningkatkan kualitas pelayanan publik. Penelitian ini melibatkan sampel 106
responden dari perangkat desa yang memiliki pemahaman tentang IT dan pelayanan
administrasi dari total populasi 353 Desa, dengan data yang dikumpulkan melalui
survel, wawancara, dan observasi. Variabel yang diteliti mencakup berbagai aspek
budaya komunikasi organisasi dan kualitas pelayanan administrasi, yang dianalisis
menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
wawasan tentang pentingnya budaya komunikasi yang baik dalam meningkatkan
kualitas pelayanan di tingkat desa.




Metode Penelitian

Hasil Uji Instrumen: Uji Validitas dan Reliabilitas

Tabel 1 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas (X)

Pelayanan
Masyarakat (X1)

Akuntabilitas (X2) X2 0.736 0.30 Valid

X1 0.584 0.30 Valid

Keterbukaan
Komunikasi (X3)

X3 0.717 0.30 Valid

Kerjasama Tim (X4) X4 0.634 0.30 Valid
Koordinasi (X5) X5 0.751 0.30 Valid

Sumber: IBM SPSS Statistics 25
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Metode Penelitian

Hasil Uji Instrumen: Uji Validitas dan Reliabilitas

Tabel 2 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas (Y)

Tangibles (Bukti :
Fisik) (Y1) Y1 0.749 0.30 Valid

Reliability

Y2 0.841 0.30 Valid
(Keandalan) (Y2) &l
Responsiveness
(Daya Tanggap) Y3 0.793 0.30 Valid

(Y3)

Assurance
! Y4 7 . Vali
(Jaminan) (Y4) 0.755 0.30 alid
Empathy .
(Empati) (Y5) Y5 0.807 0.30 Valid

Sumber: IBM SPSS Statistics 25
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Metode Penelitian

Hasil Uji Instrumen: Uji Validitas dan Reliabilitas

Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas

Budaya Komunikasi
Organisasi (X)

0.863 5 0.60 Sangat Reliabel

Kualitas Pelayanan

Administrasi Desa (Y) 0.917 2 0.60 Sangat Reliabel

Sumber: IBM SPSS Statistics 25
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Metode Penelitian

Hasil Uji Asumsi Klasik: Uji Normalitas

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas

Variabel Asymp. Sig. (2-tailed) Kriteria Keterangan

Unstandardized Residual 0.200 > 0.50 Normal

Sumber: IBM SPSS Statistics 25
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Hasil Penelitian

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 5 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients Standg@zed T Sig.
Coefficients
B

Std Error Beta

(Constant) 24.494 .362 67.583 .000
Pelayanan Masyarakat -3.324 .499 -.692 -6.663 .000
Akuntabilitas 3.385 .616 .660 5.497 .000

Keterbukaan Komunikasi -3.275 .623 -.635 -5.258 .000

Kerjasama Tim 1.993 .386 461 5.167 .000

Koordinasi =777 135 -.656 -5.754 .000

Sumber: IBM SPSS Statistics 25
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Hasil Penelitian

Nilai konstanta sebesar 24.494. Konstanta bernilai positif jika variabel bebas nilainya adalah 0. Maka variabel terikat
penelitian kualitas pelayanan administrasi desa nilainya akan mengalami kenaikan sebesar 24.494.

Pada variabel pelayanan masyarakat (X1) sebesar -3.324. Nilai koefisien bernilai negatif artinya semakin kecil nilai pengaruh
pelayanan masyarakat maka semakin kecil peningkatan kualitas pelayanan administrasi desa.

Pada variabel akuntabilitas (X2) sebesar 3.385. Nilai koefisien bernilai positif artinya semakin besar nilai pengaruh
akuntabilitas maka semakin besar peningkatan kualitas pelayanan administrasi desa.

Pada variabel keterbukaan komunikasi (X3) sebesar -3.275. Nilai koefisien bernilai negatif artinya semakin kecil nilai
pengaruh keterbukaan komunikasi maka semakin kecil peningkatan kualitas pelayanan administrasi desa.

Pada variabel kerjasama tim (X4) sebesar 1.993. Nilai koefisien bernilai positif artinya semakin besar nilai pengaruh
kerjasama tim maka semakin besar peningkatan kualitas pelayanan administrasi desa.

Pada variabel koordinasi (X5) sebesar -777. Nilai koefisien bernilai negatif artinya semakin kecil nilai pengaruh koordinasi
maka semakin kecil peningkatan kualitas pelayanan administrasi desa.

Dalam perhitungan koefisien regresi linier berganda terdapat nilai epsilon (pengaruh dari faktor lain) yaitu sebesar 0.362.
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Hasil Penelitian

Uji Koefisien Determinasi R2

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson

1 0.9242 0.853 0.846 0.770 1.653

Sumber: IBM SPSS Statistics 25

84.6% variabel kualitas pelayanan administrasi desa dipengaruhi oleh variabel
budaya komunikasi organisasi sedangkan sisanya sebesar 15.4% dipengaruhi oleh
faktor lain diluar variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Hasil Penelitian

Uji T (Uji Parsial)

Tabel 7 Hasil Uji T (Uji Parsial)

e e e _ Menentukan t tabel dengan menggunakan
nstandardized Coefficients Coefficients T Sig. o
df (degree of freedom) yakni jumlah responden

Std Error Beta

FE— o404 a6 o 56 wo  Sebanyak 106, maka nilai t tabel dapat diperoleh
Femn 504 o6 o o663 w dengan rumus df (degree of freedom) df = n -k —
Akuntabilitas 3.385 616 660 5.497 .000 1, dimana n ialah Jumlah sampel dan k ialah
P —— jumlah variabel. Yakni berarti df = 106 — 2 — 1 =

Komunikasi -3.275 .623 -.635 -5.258 .000 ] ] - ]
103, dengan tingkat signifikan 0.05, sehingga
fenasamaTim 380 ot o107 % diperoleh nilai t tabel yakni t tabel = t (a/2); n-k-1 =

Koordinasi =777 .135 -.656 -5.754 .000 (0025,103) — 198326 => 1983

Sumber: IBM SPSS Statistics 25
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Hasil Penelitian

Pada variabel pelayanan masyarakat (X1)
sebesar t hitung -6.663 < nilai t tabel 1.983
dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0.05. Artinya
mempunyai pengaruh negatif dan signifikan

Pada variabel akuntabilitas (X2) sebesar t hitung
5.497 > nilai t tabel 1.983 dengan tingkat
signifikansi 0,000 < 0.05. Artinya mempunyai
pengaruh positif dan signifikan

Pada variabel keterbukaan komunikasi (X3)
sebesar t hitung -5.258 < nilai t tabel 1.983
dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0.05. Artinya
mempunyai pengaruh negatif dan signifikan
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pada variabel kerjasama tim (X4) sebesar t hitung
5.167 > nilai t tabel 1.983 dengan tingkat
signifikansi 0,000 < 0.05. Artinya mempunyali
pengaruh positif dan signifikan

pada variabel koordinasi (X5) sebesar t hitung -
5.754 < nilai t tabel 1.983 dengan tingkat
signifikansi 0,000 < 0.05. Artinya mempunyai
pengaruh negatif dan signifikan




Hasil Penelitian

Uji F (Uji Simultan)

Tabel 8 Hasil Uji F (Uji Simultan)

Menentukan F tabel dengan menggunakan df
(degree of freedom) dengan jumlah responden sebanyak 106,
maka nilai F tabel dapat diperoleh dengan rumus df = N — k -1
yang dimana N ialah jumlah sampel dan k ialah jumlah
variabel, yang berarti df = 106 - 2 - 1 = 103, dengan taraf

ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
signifikansi 0.05 sehingga diperoleh F tabel yakni 3.93. Dari
Regression 344.107 5 68821 116128 .0o0c tabel 8 dapat diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh
1 Residual 59.963 100 503 budaya komunikasi organisasi (X) terhadap kualitas pelayanan
Total 203,371 105 administrasi desa (Y) adalah sebesar 0.000 < 0.05 dan f hitung

116.128 > nilai f tabel 3.93. Hal tersebut membuktikan bahwa
Sumber: IBM SPSS Statistics 25 Hol ditolak dan Hal diterima. Artinya terdapat pengaruh
budaya komunikasi
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Pembahasan Hasil Penelitian

Pengaruh negatif dari variabel ini menunjukkan bahwa jika pelayanan masyarakat tidak dikelola dengan baik,
maka kualitas pelayanan administrasi desa akan menurun.

Pengaruh positif dari akuntabilitas menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat akuntabilitas dalam organisasi
pemerintah desa, semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan.

Pengaruh negatif dari variabel ini menunjukkan bahwa keterbukaan komunikasi yang rendah antara perangkat
desa dan masyarakat dapat menyebabkan kesalahpahaman dan kurangnya informasi yang jelas akan
berdampak pada penilaian negatif terhadap kualitas pelayanan administrasi.

Pengaruh positif dari kerjasama tim yang baik di dalam organisasi berkontribusi pada peningkatan kualitas
pelayanan administrasi. Kerjasama yang baik juga memungkinkan pertukaran informasi yang lebih baik, yang
pada gilirannya meningkatkan responsivitas dan kualitas pelayanan kepada masyarakat.

Pengaruh negatif dari variabel ini menunjukkan bahwa koordinasi yang buruk di dalam organisasi pemerintah
desa dapat mengakibatkan ketidakefektifan dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab maka pelayanan
yang diberikan kepada masyarakat akan terhambat, sehingga menurunkan kualitas pelayanan administrasi.
Budaya komunikasi organisasi berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelayanan administrasi desa, dengan
kontribusi sebesar 84,6%, di mana budaya yang mendukung akuntabilitas dan kerjasama_tim mampu
meningkatkan efektivitas pelayanan secara menyeluruh.
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Temuan Penting Penelitian

Budaya komunikasi organisasi memiliki peran krusial dengan kontribusi sebesar
84,6% terhadap kualitas pelayanan administrasi desa di Kabupaten Sidoarjo. Faktor
pendorong utama keberhasilan layanan ini adalah aspek akuntabilitas yang transparan
serta sinergi kerjasama tim antar perangkat desa yang solid. Namun, penelitian juga
mengidentifikasi hambatan serius berupa buruknya koordinasi dan kurangnya
keterbukaan komunikasi yang justru menurunkan kualitas layanan. Selain itu,
efektivitas pelayanan publik masih terkendala oleh rendahnya literasi digital
masyarakat (khususnya lansia) serta sosialisasi aplikasi SIPRAJA yang belum optimal.
Oleh karena itu, strategi utama yang diperlukan adalah pembenahan budaya
komunikasi internal dan penguatan sarana informasi digital untuk menciptakan
pelayanan yang lebih responsif dan inklusif.




Manfaat Penelitian

Mengidentifikasi faktor kunci (akuntabilitas & tim) untuk
meningkatkan kualitas layanan desa dan memberikan solusi atas
hambatan digitalisasi (SIPRAJA) di masyarakat.




Kesimpulan

Penelitian menunjukkan bahwa instrumen untuk mengukur budaya komunikasi
organisasi dan kualitas pelayanan administrasi desa valid dan reliabel. Uji asumsi
klasik menunjukkan data terdistribusi normal tanpa masalah, sehingga analisis regresi
valid. Variabel pelayanan masyarakat, keterbukaan komunikasi, dan koordinasi
berpengaruh negatif, sedangkan akuntabilitas dan kerjasama tim berpengaruh positif
terhadap kualitas pelayanan.
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